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ABSTRAK 

 

NILA SA’ADAH. Pemanfaatan Teknologi Digital Dalam 

Peningkatkan Pendapatan Umkm Online Shop Di Desa 

Langkap Kedungwuni Pekalongan. 

Pelaku ekonomi berkontribusi melalui penciptaan nilai 

tambah dalam dunia usaha dan ekonomi. Dari sinilah UMKM 

menciptakan nilai tambah tersebut dengan mengadopsi online 

shop. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pemanfaatan 

teknologi digital dalam pengembangan UMKM online shop 

kemudian menganalisis kendala dalam pemanfaatan teknologi 

digital online shop dan menganalisis dampak pemanfaatan 

teknologi digital terhadap pendapatan UMKM online shop. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi lapangan. Data diperoleh melalui 

observasi langsung, wawancara mendalam dengan karyawan 

pelaku UMKM dan studi pustaka dari berbagai literatur 

relevan. Subjek penelitian adalah pelaku UMKM online shop 

di Desa Langkap Kedungwuni Pekalongan. 

Hasil menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce 

dan media sosial secara proaktif telah mendorong peningkatan 

omzet yang signifikan, terbukti lewat perluasan pasar hingga 

lintas daerah, efisiensi transaksi digital, dan pengelolaan stok 

yang lebih teratur meski masih banyak yang manual. Dampak 

positif ini juga memicu ekspansi usaha, seperti penambahan 

lokasi produksi dan lapangan kerja baru. Namun, pelaku 

menghadapi kendala signifikan berupa kestabilan koneksi 

internet, adaptasi terhadap fitur baru marketplace, serta 

kurangnya pelatihan formal dan pendampingan. Sebagian 

besar UMKM mengatasi hambatan dengan belajar mandiri 

melalui tutorial online dan jejaring komunitas, menunjukkan 

inisiatif tinggi tetapi menegaskan kebutuhan dukungan 

eksternal. Kesimpulannya, transformasi digital di Desa 

Langkap secara nyata meningkatkan pendapatan dan 

ketahanan usaha, tetapi keberlanjutan manfaat memerlukan 

perbaikan infrastruktur, pelatihan praktis, dan pendampingan 

terarah. Rekomendasi meliputi penyediaan akses internet lebih 



 

ix 

stabil, program pelatihan berbasis praktik, serta fasilitasi 

komunitas UMKM untuk berbagi pengalaman digital. 

 

Kata kunci: UMKM, teknologi digital, e-commerce, 

pendapatan, online shop. 
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ABSTRACT 

NILA SA’ADAH. Utilization Of Digital Technology In 

Increasing The Income Of Online Shop Msmes In Langkap 

Village, Kedungwuni, Pekalongan. 

Economic actors contribute through the creation of 

added value in the business and economic world. From here, 

MSMEs create added value by adopting online shops. The 

purpose of this study is to analyze the utilization of digital 

technology in the development of MSME online shops, then 

analyze the obstacles in utilizing digital technology for online 

shops and analyze the impact of utilizing digital technology on 

the income of MSME online shops. 

This study uses a qualitative approach with a field 

study method. Data were obtained through direct observation, 

in-depth interviews with MSME employees and literature 

studies from various relevant literature. The subjects of the 

study were MSME online shop actors in Langkap Village, 

Kedungwuni, Pekalongan. 

The results show that the proactive use of e-commerce 

and social media has driven a significant increase in turnover, 

as evidenced by the expansion of the market across regions, 

efficiency of digital transactions, and more organized stock 

management, although many are still manual. This positive 

impact also triggers business expansion, such as the addition 

of new production locations and jobs. However, the players 

faced significant obstacles in the form of internet connection 

stability, adaptation to new marketplace features, and lack of 

formal training and mentoring. Most MSMEs overcame 

obstacles by learning independently through online tutorials 

and community networks, demonstrating high initiative but 

emphasizing the need for external support. In conclusion, 

digital transformation in Langkap Village significantly 

increased income and business resilience, but the sustainability 

of benefits requires infrastructure improvements, practical 

training, and targeted mentoring. Recommendations include 

providing more stable internet access, practice-based training 

programs, and facilitating MSME communities to share digital 

experiences. 
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Keywords: MSMEs, digital technology, e-commerce, income, 

online shop. 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini berlandaskan pada hasil Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nam

a 
Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ



 

xv 

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ʼ ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 ء
Hamz

ah 
ˋ Apostrof 

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, 

yang terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal 

rangkap (diftong) 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

.....   َ  ..... Fattah A A 

.....   َ  ..... Kasrah I I 

.....   َ  ..... Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda 

Vokal 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fattah dan ya Ai a dan i يْ   ...

 Fattah dan wau Au a dan u وْ   ...

Contoh:  

 ditulis Kataba ك ت ب  

 ditulis Fa’la ف ع ل  

 ditulis Su’ila س ئل  

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, translitersinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

Tanda 

Vokal 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

....  ا ....ى 
Fattah dan alif 

atau ya 
A 

a dan garis di 

atas 
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.....  Kasrah dan ya I ى 
i dan garis di 

atas 

..... َ  و  Hamzah dan wau U 
u dan garis di 

atas 

Contoh:  

 ditulis Qāla ق ال  

ى م   ditulis Ramā ر 

 ditulis Qīla ق يل  

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fattah, 

kasrah, dan dammah dilambangkan dengan /t/. 

 Contoh: 

يل ة م  رْأ ةجٌ   ditulis mar’atun jamīlah م 

2. Ta’marbutah mati, dengan mendapat harakat fattah, 

kasrah, dan dammah dilambangkan dengan /h/.  

Contoh:  

ة م   ditulis fāṭimah ف اط 

E. Syaddah 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah atau tasyid 

tersebut.  

Contoh: 

بَّن ا َ  ر  Ditulis rabbanā 

 Ditulis al-birr ا لب ر   

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata 

sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ 
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diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan kata sempang. 

Contoh: 

ر  ditulis al-qamar الق م 

يْع  ditulis al-badîʼ الب د 

G. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak 

ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut 

berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/.  

Contoh: 

رْت    ditulis umirtu أ م 

ش ىْءٌ    ditulis syai`un 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun 

harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

إ نَّ  يْر   ل ه و   الل    و   خ 

ق ين   از    الرَّ
ditulis 

Wainnallāhalahuwakhairar-

rāziqîn 

ل يل  يم  الخ  اه   ditulis Ibrāhîm al-Khalîl إ بْر 

I. Huruf Kapital 
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Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س ولٌ و   دإٌ لاَّر  مَّ ح  ام  م   ditulis Wa mā Muhammadun illā rasl 

 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian 

dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

Contoh 

يعًا  م  ج   ditulis Lillāhi al-amrujamî’an لِل    الأ مر 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan kemampuan 

suatu negara untuk secara konsisten memenuhi kebutuhan 

ekonomi masyarakatnya dan terus meningkatkan 

kapasitas tersebut dari waktu ke waktu (Windusancono, 

2021). Agar pembangunan ekonomi dapat berkembang 

dengan baik, diperlukan kestabilan serta kemajuan di 

berbagai aspek kehidupan. Salah satu unsur penting yang 

berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi adalah 

pelaku ekonomi. Peran mereka sangat besar karena dapat 

memengaruhi kecepatan pertumbuhan ekonomi nasional 

(Suhada et al., 2022). Pelaku ekonomi berkontribusi 

melalui penciptaan nilai tambah dalam dunia usaha dan 

ekonomi, misalnya dengan meningkatkan wawasan, 

menciptakan keunggulan kompetitif, serta melahirkan 

wirausahawan yang cakap dan mampu mengelola bisnis 

dengan lebih efisien (Lie et al., 2022). 

UMKM berperan dalam bertumbuhan ekonomi dan 

membuka lapangan usaha baru (Listayingsih & Alansori, 

2020). UMKM menjadi contoh konkret dari upaya 

pembangunan nasional yang inklusif dan berdampak 

langsung terhadap kemajuan bangsa. Pertumbuhan 

UMKM di Indonesia menunjukkan kontribusi nyata 

dalam memperkuat perekonomian nasional (Londa et al., 

2023). Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, “Sektor 

UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB), atau sekitar Rp8.573 triliun setiap 

tahunnya.Selain itu, UMKM menyerap sekitar 97% dari 

total angkatan kerja di Indonesia, setara dengan 116 juta 

orang (Cay & Irnawati, 2020). 
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Namun, dalam menjalankan kegiatan UMKM di 

Indonesia, terdapat berbagai tantangan yang harus 

dihadapi. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan 

akses pemasaran, yang disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan serta kesulitan dalam beradaptasi dengan 

teknologi internet yang berkembang pesat di kalangan 

pelaku UMKM. Untuk mengatasi masalah ini, penting 

bagi pelaku UMKM untuk memanfaatkan media digital 

sebagai sarana yang mempermudah pemasaran produk 

mereka. Perkembangan teknologi digital telah membawa 

perubahan besar dalam dunia bisnis, membuka berbagai 

peluang baru sekaligus menghadirkan tantangan tersendiri 

bagi UMKM. Dengan pesatnya pertumbuhan e-commerce 

dan platform perdagangan digital, perilaku konsumen 

juga mengalami pergeseran signifikan. Konsumen kini 

cenderung memilih platform digital yang memberikan 

kenyamanan, harga yang bersaing, serta beragam pilihan 

produk. 

Seiring dengan berkembangnya e-commerce, 

ekonomi digital semakin pesat dan membuka berbagai 

peluang sekaligus tantangan bagi pelaku usaha. Salah satu 

sektor yang terpengaruh oleh perkembangan e-commerce 

ini adalah UMKM (Gustina et al., 2022). Melalui platform 

digital. UMKM memiliki potensi besar untuk memperluas 

pasar dan menciptakan lapangan kerja baru. Dengan 

memanfaatkan teknologi digital secara maksimal, UMKM 

dapat membantu meningkatkan pendapatan masyarakat 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat desa. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Andini et al., 

(2021) mengungkapkan bahwa pemanfaatan e-commerce 

terbukti mampu meningkatkan pendapatan serta 

memberikan dampak positif terhadap kinerja UMKM, 

terutama selama masa pandemi.  
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Dalam penelitian Affan, (2022) dan Trulline, (2021) 

menyatakan bahwa digitalisasi UMKM dalam 

menggunakan e-commerce mendapatkan respon baik bagi 

UMKM dalam memperoleh keuntungan dan kemudahan 

usahanya dan bagi pembeli dalam melakukan pembelian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Triandra et al., (2019) dan 

Agnesia, (2022) menemukan bahwa penggunaan e-

commerce tidak memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pertumbuhan usaha UMKM. Penemuan ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa penggunaan e-commerce memiliki dampak 

terhadap pelaku usaha UMKM. 

Allah berfirman dalam QS. At-Talaq (65):3  

 

 

 

 

 

“Dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari 

arah yang tidak dia duga. Siapa yang 

bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya 

Allahlah yang menuntaskan urusan-Nya. 

Sungguh, Allah telah membuat ketentuan bagi 

setiap sesuatu.” (QS. At-Talaq [65]: 3) 

 

Pada Surat At-Talaq (65): 3 mengajarkan bahwa 

setelah berusaha dengan sungguh-sungguh, kita 

menyerahkan hasilnya kepada Allah agar Dia mencukupi 

kebutuhan dari arah yang tak terduga. Dalam konteks 

pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM Online Shop 

di Desa Langkap, ayat ini relevan karena pelaku usaha 

telah melakukan ikhtiar nyata yaitu mereka bertawakal, 
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percaya bahwa hasil baik peningkatan omzet maupun 

peluang baru datang dari Allah, kadang lewat cara atau 

waktu yang tidak terduga. 

Fenomena penjualan melalui e-commerce juga telah 

dilakukan oleh UMKM di Desa Langkap Kecamatan 

Kedungwuni yang merupakan salah satu wilayah yang 

terletak di Selatan Kota Pekalongan. Masyarakat di Desa 

Langkap bisa dikatakan sebagai masyarakat yang bersifat 

heterogen. Salah satu sifat masyarakat dapat dilihat dari 

mata pencaharian yang bervariasi. Berdasarkan survey 

sementara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

mayoritas masyarakat Desa Langkap merupakan 

pengusaha UMKM dengan berbagai jenis produk barang 

yang berbeda. Di tahun 2019 pemerintahan Desa Langkap 

menyelenggarakan pelatihan dan pembinaan kepada 

maasyarakat, khususnya kepada pelaku UMKM untuk 

dibekali mengenai wawasan bisnis digital melalui e-

commerce. Dampak dari pelatihan ini ialah banyak pelaku 

usaha mulai beralih untuk memasarkan produknya 

melalui e-commerce.  

Berdasarkan hasil pra observasi dan wawancara 

dengan dua pelaku UMKM di Desa Langkap, dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dan e-

commerce memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap pengembangan usaha mereka. Keduanya 

mengaku awalnya hanya mengandalkan penjualan offline 

yang terbatas pada lingkungan sekitar. Namun, setelah 

mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah desa pada tahun 2019, mereka mulai 

memanfaatkan platform digital seperti WhatsApp, 

Facebook Marketplace, Shopee, Tokopedia, hingga 

TikTok Shop untuk memasarkan produknya. 
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Dampak paling nyata dari peralihan ini adalah 

peningkatan omset, dengan cakupan pasar yang lebih luas 

bahkan hingga luar kota dan provinsi. Selain itu, 

keberhasilan dalam penjualan online mendorong beberapa 

pelaku UMKM untuk merekrut tenaga kerja tambahan, 

baik dari keluarga maupun masyarakat sekitar, sehingga 

membuka peluang kerja baru di desa. Namun, tantangan 

tetap ada. Para pelaku UMKM mengeluhkan beberapa 

kendala, seperti keterbatasan dalam penggunaan 

teknologi, akses internet yang belum stabil, serta 

kurangnya pemahaman terkait promosi berbayar dan 

pengelolaan toko digital. Meski begitu, mereka tetap 

berupaya mengatasi kendala tersebut dengan dukungan 

dari keluarga atau generasi muda yang lebih melek 

teknologi. 

Secara umum, wawancara ini memperkuat 

kesimpulan bahwa transformasi digital melalui e-

commerce menjadi langkah strategis dalam meningkatkan 

pendapatan UMKM serta memperkuat ekonomi 

masyarakat di Desa Langkap. Ini juga menunjukkan 

pentingnya keberlanjutan pelatihan dan pendampingan 

agar lebih banyak pelaku usaha lokal mampu beradaptasi 

di era digital. 

Berdasarkan data Kampung KB Desa Langkap 

(LPPDes, 2021–2024), Desa Langkap memiliki jumlah 

penduduk yang terus meningkat setiap tahunnya. Pada 

tahun 2021 jumlah penduduk tercatat sebanyak 2.425 

jiwa, meningkat menjadi 2.478 jiwa pada tahun 2022, 

kemudian 2.531 jiwa pada tahun 2023, dan mencapai 

2.589 jiwa pada tahun 2024. Pertumbuhan ini 

menunjukkan adanya dinamika sosial ekonomi yang 

cukup signifikan, terutama dengan bertambahnya pelaku 

usaha di sektor konveksi dan perdagangan online. 
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Sebagian masyarakat, khususnya generasi muda, mulai 

aktif memanfaatkan teknologi digital untuk berwirausaha. 

Data spesifik mengenai rata-rata pendapatan per 

kapita di Desa Langkap memang belum dipublikasikan 

secara terperinci, tetapi pengamatan lapangan terhadap 

UMKM konveksi di desa ini memperlihatkan bahwa 

setelah mengikuti pelatihan dan mulai memasarkan 

produk melalui platform e-commerce seperti Tokopedia, 

Shopee, dan Bukalapak omzet usaha konveksi mengalami 

kenaikan hingga sekitar 20–30 persen dalam beberapa 

bulan pertama dibandingkan metode penjualan 

konvensional. Peningkatan omzet tersebut dipicu oleh 

terbukanya saluran penjualan baru, efisiensi biaya 

operasional, serta cakupan pasar yang lebih luas, sehingga 

para pelaku usaha mampu menjual produk mereka tidak 

hanya di tingkat lokal, tetapi juga menjangkau konsumen 

di kota-kota besar. 

Tabel 1.1 Data Pendidikan Penduduk Desa Langkap 

Tahun 2024 

Tingkat Pendidikan Jumlah orang  Persentase 

Tidak Sekolah 120 4.6 

SD/Sederajat 820 31.7 

SMP/Sederajat 740 28.6 

SMA/Sederajat 610 23.6 

Diploma (D1–D3) 140 5.4 

Sarjana (S1) 120 4.6 

Pascasarjana 

(S2/S3) 

39 1.5 

Total 2.589 100% 

Sumber: Laporan Kampung KB Desa Langkap, 2024 

Berdasarkan data pendidikan di atas, sebagian besar 

penduduk Desa Langkap memiliki tingkat pendidikan 
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menengah, yaitu lulusan SMP dan SMA. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa potensi sumber daya manusia di desa 

tersebut cukup memadai untuk diarahkan pada 

pengembangan wirausaha digital. Dengan tingkat literasi 

digital yang terus meningkat, masyarakat mulai mampu 

memanfaatkan platform Shopee dan TikTok untuk 

mendukung kegiatan ekonomi lokal secara mandiri. 

Secara resmi pada tahun 2024 tercatat bahwa terdapat 

sekitar 192 pelaku UMKM di Desa Langkap, yang terdiri 

dari 192 wirausaha/ menurut data LPPDes Kampung KB. 

Profil UMKM di desa ini sangat beragam, meliputi usaha 

konveksi (jahit pakaian, seragam, kaos, dan souvenir), 

olahan makanan (seperti, kue basah/kering, kerupuk ikan, 

dan camilan ringan) kerajinan tangan (biasanya kerajinan 

bambu, anyaman, atau suvenir kecil), pertanian skala kecil 

(padi, jagung, palawija untuk pasar lokal), perikanan laut 

(dengan sebagian nelayan yang mulai menjalin kerja sama 

ke pelaku UMKM olahan makanan), serta jasa lokal 

seperti bengkel motor, ojek pangkalan, tukang cukur 

rumahan, dan usaha fotokopi atau warnet skala kecil. 

Terdapat pula jasa pendidikan informal seperti kursus 

menjahit rumahan dan kursus komputer sederhana. 

Dalam mengembangkan usahanya, pelaku UMKM di 

Desa Langkap menerapkan berbagai teknik bisnis digital 

yang mendasar. Pertama, mereka membuat dan mengelola 

akun toko resmi di platform e-commerce, lengkap dengan 

logo dan deskripsi produk untuk membangun citra merek. 

Selanjutnya, para pelaku usaha menata katalog produk 

dengan foto menarik dan deskripsi detail mengenai bahan, 

ukuran, serta keunggulan produk. Strategi promosi digital 

juga diterapkan, misalnya melalui iklan internal platform 

(Sponsored Products/Ads), promo diskon, bundling, atau 

gratis ongkos kirim guna menarik minat konsumen baru. 
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Banyak UMKM yang juga memanfaatkan program 

afiliasi dengan menggandeng reseller atau influencer 

lokal, yang memberikan komisi sebagai imbalan atas 

setiap transaksi yang berhasil dihasilkan. Untuk 

membangun kepercayaan konsumen, pelayanan 

pelanggan yang responsif menjadi kunci, memberikan 

update status pesanan, dan melakukan follow-up setelah 

transaksi. Di sisi logistik, kerjasama dengan jasa ekspedisi 

terjangkau seperti JNE dan J\&. Beberapa pelaku UMKM 

juga menawarkan opsi COD (cash on delivery) di wilayah 

tertentu. Terakhir, manajemen keuangan sederhana 

dilakukan dengan mencatat pemasukan dan pengeluaran 

operasional melalui spreadsheet atau aplikasi kas 

sederhana, sehingga margin keuntungan dapat dipantau 

secara lebih efektif. 

Berbagai usaha tersebut menargetkan segmen pasar 

yang beragam. Di tingkat lokal, konsumen di Pekalongan 

dan sekitarnya menjadi sasaran utama, terutama untuk 

produk pertanian, olahan ikan, dan konveksi untuk 

kebutuhan sehari-hari seperti seragam sekolah atau 

komunitas. Namun, dengan kehadiran e-commerce, 

pelaku UMKM mulai merambah pasar nasional, 

menjangkau kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, 

dan Semarang untuk produk konveksi khas Pantura 

(misalnya kaos custom, seragam acara, atau suvenir 

pernikahan) serta camilan berbahan ikan yang banyak 

diminati di Jawa Tengah dan Jawa Barat. Selain itu, 

segmen milenial dan Gen Z yang gemar belanja online dan 

menggunakan metode pembayaran digital (GoPay, Ovo, 

Dana) menjadi target penting, terutama untuk produk 

fashion kekinian. 

Perkembangan teknologi digital telah membawa 

perubahan dalam perekonomian masyarakat, khususnya 
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bagi para pelaku UMKM di Desa Langkap. Sebagai 

contoh, banyak pelaku usaha yang awalnya hanya 

mengandalkan penjualan secara offline dengan omset 

terbatas karena jangkauan pasar yang sempit. Namun, 

seiring dengan meningkatnya akses terhadap teknologi 

digital, mereka mulai beralih ke platform e-commerce 

untuk memasarkan produk secara lebih luas. Salah satu 

studi kasus yang mencerminkan perkembangan ini adalah 

usaha kuliner lokal yang sebelumnya hanya 

mengandalkan pembeli dari sekitar desa, namun setelah 

memanfaatkan marketplace dan media sosial, omsetnya 

meningkat drastis karena pesanan datang dari berbagai 

daerah. Tidak hanya meningkatkan pendapatan, 

pemanfaatan e-commerce juga membuka peluang kerja 

baru, seperti jasa pengemasan, pengiriman, serta 

pemasaran digital. Hal ini membuktikan bahwa adopsi 

teknologi digital tidak hanya berdampak pada skala usaha 

individu tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi desa secara keseluruhan dengan menciptakan 

lebih banyak lapangan pekerjaan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Berikut adalah data jumlah 

UMKM Online Shop di Desa Langkap:  

Tabel 1.2  Data jumlah UMKM Online Shop di Desa 

Langkap 

No Tahun Jumlah 

1 2020 172 

2 2021 173 

3 2022 150 

4 2023 171 

5 2024 192 

Sumber: Laporan penduduk Desa Langkap 2020-2024 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 

sebagian besar pelaku UMKM di Desa Langkap telah 

memanfaatkan platform digital seperti Shopee dan TikTok 

Shop sebagai media utama penjualan. Dari total 192 

pelaku UMKM pada tahun 2024, tercatat sekitar 68% 

menggunakan Shopee dan 54% menggunakan TikTok 

Shop, baik secara tunggal maupun bersamaan. 

Pemanfaatan marketplace ini terbukti efektif dalam 

memperluas jangkauan pemasaran hingga luar Kabupaten 

Pekalongan. Namun demikian, belum banyak penelitian 

yang mengkaji sejauh mana penggunaan platform Shopee 

dan TikTok berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM di tingkat desa, sehingga 

menimbulkan gap penelitian yang perlu diisi melalui studi 

ini. 

Perkembangan jumlah UMKM di Desa Langkap 

selama periode 2020-2024 mengalami fluktuasi yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sisi internal 

maupun eksternal. Pada tahun 2021, jumlah UMKM 

mencapai angka tertinggi, yaitu 173 unit UMKM, yang 

kemungkinan besar didorong oleh upaya pemulihan 

ekonomi pasca pandemi serta meningkatnya kesadaran 

masyarakat dalam berwirausaha. Namun, pada tahun 

2022, jumlah UMKM menurun hingga 150unit, yang 

dapat disebabkan oleh tantangan adaptasi terhadap 

teknologi digital, keterbatasan modal, serta persaingan 

pasar yang semakin ketat. Meskipun demikian, pada tahun 

2023, jumlah UMKM kembali meningkat menjadi 171 

unit, menunjukkan bahwa pelaku usaha mulai 

menemukan strategi baru dalam menghadapi dinamika 

pasar, terutama dengan pemanfaatan teknologi digital dan 

e-commerce. Untuk tahun 2024, terus mengalami 

kenaikan hingga total 192 unit UMKM tren ini masih terus 
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berkembang dan perlu dianalisis lebih lanjut guna 

memahami pola pertumbuhan serta faktor-faktor utama 

yang mempengaruhi keberlanjutan UMKM.  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan 

UMKM online shop kemudian menganalisis kendala 

dalam pemanfaatan teknologi digital online shop dan 

menganalisis dampak pemanfaatan teknologi digital 

terhadap pendapatan UMKM online shop. Dengan 

demikian penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pemanfaatan Teknologi Digital Dalam 

Peningkatkan Pendapatan UMKM Online Shop Di Desa 

Langkap Kedungwuni Pekalongan”  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

peneliti dapat menurumuskan masalahnya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan teknologi digital dalam 

pengembangan UMKM online shop di Desa Langkap 

Kedungwuni Pekalongan? 

2. Apa kendala dalam pemanfaatan teknologi digital 

online shop oleh UMKM di Desa Langkap 

Kedungwuni Pekalongan? 

3. Bagaimana dampak pemanfaatan teknologi digital 

terhadap pendapatan UMKM online shop di Desa 

Langkap Kedungwuni Pekalongan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka dapat diambil 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian, yakitu: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis pemanfaatan teknologi 

digital dalam pengembangan UMKM online 

shop di Desa Langkap Kedungwuni Pekalongan. 
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b. Untuk menganalisis kendala dalam pemanfaatan 

teknologi digital online shop oleh UMKM di 

Desa Langkap Kedungwuni Pekalongan. 

c. Untuk menganalisis dampak pemanfaatan 

teknologi digital terhadap pendapatan UMKM 

online shop di Desa Langkap. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

1) Bagi kalangan akademisi, hasil ini dapat 

digunakan sebagai referensi untuk 

memperluas wawasan keilmuan, khususnya 

terkait studi tentang pemanfaatan E-

Commerce oleh UMKM dalam meningkatkan 

daya saing usaha.  

2) Studi ini juga berpotensi menjadi rujukan bagi 

penelitian-penelitian mendatang di ranah ilmu 

ekonomi 

b. Manfaat Praktisi 

1) Bagi peneliti, studi ini memberikan kontribusi 

yang berarti dalam pengembangan kapasitas 

diri serta pemahaman teoritis dan praktis 

mengenai pemanfaatan E-Commerce oleh 

pelaku UMKM.  

2) Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam 

mengevaluasi dan merumuskan kebijakan 

yang mendukung optimalisasi penggunaan E-

Commerce oleh UMKM.  

3) Bagi UMKM, temuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

mengambil keputusan strategis terkait 

penerapan E-Commerce untuk meningkatkan 

keunggulan usahanya. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang ada digunakan dalam penelitian ini 

untuk memberikan gambaran umum dan informasi yang 

jelas tentang penelitian yang sedang dilakukan oleh 

peneliti. 

BAB I: Pendahuluan  

Bab ini menguraikan latar belakang munculnya 

suatu permasalahan yang menjadi fokus kajian, 

serta merumuskan inti persoalan yang akan 

dianalisis. Selanjutnya, dibahas pula ruang 

lingkup penelitian melalui pembatasan 

masalah, disertai dengan penjelasan mengenai 

tujuan yang ingin dicapai, manfaat yang 

diharapkan dari penelitian, serta susunan 

sistematika penulisan yang digunakan dalam 

laporan ini.  

BAB II: Landasan Teori  

Bab ini memuat pembahasan mengenai teori-

teori yang menjadi dasar pemikiran peneliti 

dalam mengkaji permasalahan. Di dalamnya 

juga tercakup ulasan literatur yang relevan 

(telaah pustaka) serta penyusunan kerangka 

berpikir yang menggambarkan alur logis 

hubungan antara konsep, teori, dan variabel 

yang diteliti.  

BAB III: Metode Penelitian  

Bab ini dibahas berbagai komponen penting 

terkait metode penelitian yang digunakan, 

seperti jenis dan pendekatan penelitian, setting 

atau konteks penelitian, serta subjek penelitian 

dan sampel yang terlibat. Penjelasan juga 

mencakup sumber data yang digunakan, teknik 

pengumpulan data yang diterapkan, serta cara 
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untuk memastikan keabsahan data yang 

diperoleh. Di akhir bab ini, peneliti akan 

memaparkan metode analisis data yang 

digunakan untuk mengolah informasi yang 

terkumpul.  

BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan  

Di dalam bab ini hasil analisis terhadap data 

yang telah dikumpulkan, disertai dengan uraian 

mengenai konteks umum lokasi atau subjek 

penelitian. Dalam bab ini, data yang relevan 

dipaparkan dan dianalisis secara mendalam, 

kemudian dihubungkan dengan teori atau 

konsep yang telah dijelaskan sebelumnya, 

sehingga menghasilkan pembahasan yang 

komprehensif terhadap temuan penelitian.  

BAB V: Penutup  

Dalam bab ini, bagian penutup yang memuat 

kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan 

data dan temuan yang telah dianalisis. Selain 

itu, dalam bab ini juga diuraikan keterbatasan-

keterbatasan yang ditemui selama proses 

penelitian, sebagai bahan pertimbangan untuk 

penelitian lanjutan di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan dari hasil penelitian 

mengenai Pemanfaatan Teknologi Digital dalam 

Peningkatan Pendapatan UMKM Online Shop di Desa 

Langkap Kedungwuni Pekalongan, yaitu: 

1. Pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan 

UMKM online shop di Desa Langkap menunjukkan 

perubahan signifikan dalam pola usaha masyarakat. 

Para pelaku UMKM secara proaktif memanfaatkan 

berbagai platform digital seperti Shopee, TikTok Shop, 

dan WhatsApp untuk memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan penjualan. Transformasi ini tidak hanya 

terjadi karena kebutuhan pasar modern, tetapi juga 

sebagai respon terhadap pandemi yang mendorong 

pergeseran dari transaksi konvensional ke sistem 

daring. Dalam prosesnya, banyak pelaku UMKM 

belajar secara mandiri melalui tutorial online dan 

diskusi komunitas, sehingga mampu memahami serta 

mengoptimalkan fitur-fitur digital yang tersedia untuk 

mendukung kegiatan promosi dan penjualan. 

2. Dampak positif dari pemanfaatan teknologi digital 

terasa sangat nyata. Pendapatan UMKM online shop di 

Desa Langkap mengalami peningkatan yang 

signifikan, ditandai dengan kenaikan omzet, perluasan 

pasar hingga luar daerah, serta penambahan tenaga 

kerja dan fasilitas produksi. Penggunaan sistem 

pembayaran digital dan aplikasi manajemen stok juga 

membuat proses transaksi lebih efisien, transparan, dan 

terorganisir. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi 

digital bukan hanya alat promosi, tetapi juga fondasi 



 

 

penting dalam menciptakan tata kelola usaha yang 

modern, efektif, dan berdaya saing tinggi 

3. Kendala dalam pemanfaatan teknologi digital online 

shop oleh UMKM di Desa Langkap  dengan 

pembaruan fitur –fitur di marketplace dan aturan 

promo yang kompleks memerlukan waktu adaptasi 

yang kadang membingungkan tanpa pendampingan. 

B. Saran 

1. Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk terus 

memanfaatkan teknologi digital secara optimal, baik 

untuk promosi, transaksi, maupun pengelolaan usaha 

agar pendapatan meningkat dan pasar lebih luas. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, perlu 

memberikan pelatihan digital secara rutin dan 

memperluas akses internet agar pelaku UMKM di 

desa juga mampu bersaing secara digital. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memperluas 

cakupan wilayah dan menambahkan pendekatan 

kuantitatif untuk mendukung analisis yang lebih 

objektif dan mendalam. 

C. Keterbatasan Penulisan 

1. Penelitian hanya dilakukan di satu desa dan 

melibatkan sedikit responden, sehingga hasilnya 

belum bisa digeneralisasi ke UMKM di daerah lain. 

2. Pendekatan kualitatif membuat hasil penelitian 

bergantung pada persepsi dan interpretasi peneliti. 

3. Tidak dilengkapi data kuantitatif seperti angka 

penjualan, sehingga belum menunjukkan besarnya 

peningkatan pendapatan secara terukur. 
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